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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganilisis pengaruh Pendapatan, Konsumsi Rumah Tangga, Indeks 

Pemabngunan Manusia (IPM), dan Investasi terhadap Jumlah Penerimaan Zakat di 

Indonesia pada periode 2011-2020. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode 

VECM (Vector Error Correction Model) dengan menggunakan data rentang waktu 

(time series) kuartal 1 sampai 4 pada periode 2011-2020. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pendapatan, Indeks Pembangunan Manusia, dan Investasi 

berpengaruh positif dan signfikan terhadap Jumlah Penerimaan Zakat. Sedangkan, 

Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jumlah 

Penerimaan Zakat. 

Kata Kunci : Pendapatan, Konsumsi Rumah Tangga, IPM, Investasi, Jumlah 

Penerimaan Zakat, VECM. 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the effect of Income, Household Consumption, Human 

Development Index (HDI), and Investment on the Amount of Zakat Receipts in 

Indonesia in the 2011-2020 period. This study was analyzed using the VECM 

(Vector Error Correction Model) method using time series data for quarters 1 to 4 

in the period 2011-2020. The results of this study show that Income, Human 

Development Index, and Investment have a positive and significant effect on the 

Amount Zakat Receipts. Meanwhile, Household Consumption has a negative and 

significant effect on the Amount of Zakat Receipts. 

Keywords: income, household consumption, HDI, investment, amount of zakat 

receipts, VECM. 



1 

 

 

 

 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan saat ini menunjukkan bahwa zakat mempunyai tiga aspek 

penting, yakni aspek spiritual, aspek ekonomi serta aspek sosial. Zakat juga 

menjadi bagian suatu ibadah ataupun bentuk penyucian hidup seorang manusia. 

melalui berzakat tingkat dari produktivitas seorang manusia akan mengalami 

pertumbuhan yang disebabkan zakat dapat memotivasi individu sehingga 

mempunyai etos pekerjaan yang besar. Pada aspek ekonomi sendiri 

memaparkan zakat mempunyai dua fungsi penting yakni pertumbuhan ekonomi 

dengan pinsip adil serta sistem penyebaran pada perekonomian. Pada dasarnya 

tiga aspek tersebut mempunyai korelasi positif terhadap ukuran dari 

pembangunan manusia seperti kelayakan hidup, tingkat pendidikan maupun 

kesehatan (Beik, 2009). 

Pada aspek lain zakat mempunyai hubungan pada tingkat perkembangan 

perekonomian. Selain itu juga, zakat memiliki dampak kepada produksi, 

tabungan, investasi maupun tingkat konsumsi. Misalnya saja pada aspek 

investasi zakat bisa menjadi akar pendanaan dengan produktif untuk 

perkembangan usaha kecil mustahik (penerima zakat). Perkembangan usaha 

kecil juga memberikan bantuan ketika ekonomi negara pada situasi krisis dan 

menggambarkan daya tahan banting yang luar biasa. Aspek konsumsi juga 

menjelaskan pada zakat bisa memberikan stimulus terhadap kenaikan dari 
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permintaan agregat. Pertumbuhan dari permintaan agregat dapat memotivasi 

naiknya pada aspek penawaran sehingga ekonomi akan tumbuh menjadi lebih 

pesat. Tetapi. Suatu keefektifan dari pemakaian zakat menjadi instrumen dari 

naiknya tingkat pembangunan dapat disebabkan aspek kinerja lembaga zakat 

serta potensi pada zakat tersebut (Ayuniyyah et al., 2017). 

Dalam salah satu rukun islam zakat termasuk didalamnya dan mempunyai 

hukum wajib didasarkan pada Al-Qur’an, As-sunnah, dan Ijma’ Ulama yang 

wajib dipatuhi bagi seorang Muslim. Adapun zakat termasuk sebagai ibadah 

sosial yang mempunyai fungsi vital yang terlihat pada bidang agama maupun 

bidang umat serta kesejahteraan masyarakat. selain itu juga zakat juga menjadi 

solusi bagi sebuah kehidupan, terutama ketika mengendalikan mekanisme 

pengaturannya dan memahami bahwa Allah SWT dapat mengatasi 

permasalahan ada bagi masyarakat Muslim (Nur dan Zulfahmi, 2018). 

Pada dasarnya zakat juga dapat menjadi solusi yang dipakai dalam 

pemerataan penghasilan. Jika saja pengelolaan zakat berjalan dengan efektif 

sehingga zakat bisa menjadi solusi dengan menaikkan pertumbuhan ekonomi 

maupun kesetaraan penghasilan (Hafidhuddin, 2007). Pada aspek lainnya 

berkaitan dengan masalah hidup didunia zakat dapat menjadi solusi dengan 

mengendalikan mekanisme dari penataanya sehingga mensejahterakaan 

masyarkat Muslim (Ayyub, 2007). 
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Berkaitan dengan pengurusan zakat serta penyebarannya, didapati empat 

jenis diantaranya. Pertama, mempunyai sifat yang konsumtif tradisional yakni 

pada proses penyebaran zakat dengan langsung terhadap orang yang memiliki 

hak menerimanya (mustahiq). Kedua, mempunyai sifat konsumtif kreatif 

dimana proses konsumsi dilakukan melalui barang lain seperti gerobak, 

beasiswa, cangkul dan lainnya. Ketiga, mempunyai sifat yang produktif 

tradisional dimana proses penyaluran zakat dilakukan dengan benda produktif 

seperti sapi, kambing, kerbau, becak dan lainnnya. Keempat, mempunyai sifat 

produktif kreatif dimana pada proses terciptanya penyaluran zakat dilakukan 

dengan memberikan modal dalam aktivitas sosial seperti tambahan modal bagi 

usaha mikro, instrumen rumahan dan lainnya (Mujiatun, 2016). 

Salah satu kontribusi zakat pada kesejahteraan ekonomi suatu negara 

adalah melalui penekanan angka kemiskinan. Dalam penelitian yang dilakukan 

Afif & Oktiadi tahun 2018 yang memiliki judul “Efektifitas Distribusi Dana 

Zakat Produktif dan Kekuatan Serta Kelemahannya Pada BAZNAS Magelang” 

memaparkan kemiskinan merupakan aspek persoalan sulit yang menjadi 

permasalahan bangsa Indonesia saat ini. Berbagai inisiatif yang didukung 

pembayar pajak diselesaikan dengan tujuan akhir untuk mengurangi 

kemiskinan. Bagaimanapun, upaya ini tidak menjelaskan hasil positif yang 

kritis. Kemiskinan adalah bahaya tinggi terhadap umat manusia serta banyak 

orang yang akan hancur dalam peradaban karena kebutuhan. 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) melaporkan penghimpunan zakat 

sampai Rp 8,1 triliun pada 2018, meningkat 31,8 persen dari total 2017. Dana 
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terdiri dari menghimpun zakat, infak, sedekah, pendanaan agama lainnya, 

lembaga amil zakat, serta unit penghimpun zakat (UPZ). Dalam pengumpulan 

di Baznas pusat tercapai Rp 203 miliar dari tahun 2018 (Penghimpunan Zakat 

Baznas 2018 Naik 31,8 Persen, 2018). 

Tabel 1. 1 Penerimaan Zakat di Indonesia Periode 2015-2019 

 

Tahun Total penerimaan zakat 

2011 32.986.949.7 

2012 40.387.972.149 

2013 50.741.735.215 

2014 69.865.506.671 

2015 82.272.643.293 

2016 97.637.657.910 

2017 138.096.290.551 

2018 153.153.229.174 

2019 248.342.677.327 

2020 305.347.256.942 

Sumber: Baznas.go.id 

 
Berdasarkan implementasi penerimaan zakat di Indonesia yang terjadi 

masih jauh dibandingkan potensi zakat yang sesungguhnya. Kenaikan dari 

penerimaan zakat memang mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

Peningkatan akan penerimaan zakat dari tahun-ketahun mengalami 

peningkatan. Potensi zakat di Indonesia sudah mencapai 230 triliun rupiah. 

Namun jumlah dana yang terhimpun di Badan Amil Zakat Nasional baru 

mencapai 8 triliun rupiah atau 3,5 persen. Irfan Syauqi Beik, Direktur Distribusi 

dan Pemberdayaan BAZNAS, mengatakan masyarakat hanya memahami zakat 



5 
 

 

 

 

 

 

 

dari zakat fitrah, dan zakat diberikan kepada orang yang mereka kenal saja, 

meski tidak selalu tepat sasaran.1 

Dengan potensi zakat itu dinilai mampu untuk membantu pemerintah 

mengentaskan kemiskinan. Seluruh umat Islam yang wajib membayar zakat 

perlu didorong dan digerakkan melalui media untuk memaksimalkan peluang 

mereka menerima zakat dan mengurangi kemiskinan. Alih-alih mendirikan 

organisasi atau lembaga baru, media atau sarana penghubung yang dibutuhkan 

adalah memanfaatkan sumber daya yang ada, salah satunya masjid. Salah satu 

faktor kunci dalam sosialisasi kesadaran zakat adalah fungsi masjid sebagai 

tempat ibadah umat Islam serta kegiatan keagamaan lainnya. Seluruh umat 

Islam yang wajib membayar zakat perlu didorong dan digerakkan melalui media 

untuk memaksimalkan peluang mereka menerima zakat dan mengurangi 

kemiskinan. Alih-alih mendirikan organisasi atau lembaga baru, media atau 

sarana penghubung yang dibutuhkan adalah memanfaatkan sumber daya yang 

ada, salah satunya masjid. Salah satu faktor kunci dalam sosialisasi kesadaran 

zakat adalah fungsi masjid sebagai tempat ibadah umat Islam serta kegiatan 

keagamaan lainnya. (Natiq, 2019). 

Pencapaian penghimpunan dana Baznas pusat pada 2018, menurut 

Bambang Sudibyo, merupakan yang tertinggi sejak Baznas berdiri. Kami 

Baznas pusat hanya mampu menghimpun Rp awal tahun 2016 dana 100 miliar, 

tapi kami berhasil menghimpun lebih dari Rp 200 miliar di tahun 2018. . 

 

 
 

1 https://amp.lokadata.id/amp/penerimaan-zakat-besar-potensi-minim-realisasi 
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Bambang juga mengatakan, Baznas akan fokus pada pencapaian subsidi ditahun 

2019 akan naik sebesar 30 persen dari pencapaian saat ini yaitu Rp 260 miliar. 

Sementara itu, Baznas berharap bisa menghimpun dana zakat Rp 9 triliun pada 

2019. Sehingga kesimpulannya adalah perkembangan zakat melampaui laju 

perkembangan keuangan di Indonesia.2 

Natiq (2019) mengatakan bahwa pendapatan juga mempengaruhi 

seberapa besar zakat yang diperoleh, Di BAZNAS, penghasil berdampak secara 

positif terhadap minat masyarakat dalam melunaskan zakat, seperti yang 

terdapat pada studi yang dilakukan Eri (2017). Kahf (1999) berpendapat bahwa 

pendapatan nasional digunakan untuk memperkirakan nilai potensi zakat suatu 

daerah. Upah publik yang disinggung pada studi merupakan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Rashid (2010) menjelaskan Muslim terutama 

dipengaruhi untuk membayar zakat pendapatan oleh aspek sosial, agama, serta 

ekonomi. 

Menurut Suroto, pendapatan merupakan setiap dan semua penerimaan 

yang dinilai berdasarkan jumlah uang dari harta kekayaan yang berlaku pada 

saat itu, baik berupa barang atau hasil industri maupun uang. Menurut 

Soekartawi, pendapatan akan berdampak pada jumlah barang yang dikonsumsi. 

Konsumsi seseorang juga akan meningkat sebanding dengan pendapatannya, 

baik secara kuantitas maupun kualitas. Bisa dikatakan bahwa daya beli 

seseorang akan dipengaruhi oleh peningkatan pendapatannya. Jalaluddin 

 
 

2 https://www.antaranews.com/berita/782108/penghimpunan-zakat-baznas-naik-318- 

persen-selama-2018 (diunduh pada tanggal 11 desember 2022) 

https://www.antaranews.com/berita/782108/penghimpunan-zakat-baznas-naik-318-persen-selama-2018
https://www.antaranews.com/berita/782108/penghimpunan-zakat-baznas-naik-318-persen-selama-2018
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mendefinisikan modal usaha sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan lebih banyak pendapatan. Sebagai tolak ukur keberhasilan usaha 

kecil, pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan pendapatan menjadi tolak ukur 

tingkat keberhasilan perusahaan (Sari, 2019). 

John Maynard Keynes memberikan penekanan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga dalam perekonomian dengan langsung mempunyai korelasi pada 

tingkat penghasilan mereka. Korelasi antara konsumsi dan pendapatan ini 

diketahui sebagai fungsi konsumsi dan pada umumnya dituliskan dengan 

persamaan sebagai berikut : C = f(Yd).3. Nanga (2001) menyimpulkan upah 

yang kecil, maka konsumsi dapat melampaui upah, sementara pada tingkat 

upah yang besar, konsumsi tidak akan sebesar upah. Hal ini sesuai dengan 

hukum konsumsi psikologis fundamental Keynes, yang menyatakan bahwa jika 

pendapatan seseorang meningkat, konsumsinya juga akan meningkat, meskipun 

dalam jumlah kecil. 

Pada dasarnya konsumsi rumah tangga merupakan contributor tertinggi 

dalam penghasilan nasional. Kedua, konsumsi menjadi dampak yang vital 

ketika kenaikan dan penurunan dari perekonomian setiap tahunnya. Dalam 

jangka panjang konsumsi serta tabungan dapat berdampak perkembangan 

perekonomian (Illahi et al., 2019). Sehingga, pendapatan memiliki pengaruh 

positif yang besar terhadap konsumsi rumah tangga. 
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Gambar 1.1 Jumlah Indeks Pembangunan Manusia 
 

 

 
Zakat dapat menaikkan penghasilan terutama kepada orang-orang yang 

miskin disebabkan kecilnya tingkat penghasilan tersebut sehingga dengan 

adanya kenaikan penghasilan itu dapat dipakai kelengkapan nya dalam 

menuntaskan kebutuhan hidup yakni seperti membeli kebutuhan pokok. 

Kenaikan yang terjadi pada permintaan agregat dapat meningkatnya investasi, 

sementara pada zakat dengan agregat akan memotivasi kenaikan produksi serta 

kesempatan kerja (Suprayitno, 2004). 

Banyak penelitian yang sudah pernah dilakukan tentang dampak zakat 

terhadap konsumsi, salah satu diantara beberapa penelitian adalah yang 

dilakukan oleh Pambudi (2013) data BAZNAS Kabupaten Kebumen tentang 

penerima zakat produktif menjelaskan zakat produktif mempunyai dampak 

secara signifikan kepada pendapatan, konsumsi, tabungan, seraa infak 

mustahik. Studi dari Suprayitno dkk (2013) di Malaysia menjelaskan teori di 

balik pendistribusian zakat berpendapat bahwa mustahik memiliki 

kecenderungan konsumsi yang lebih tinggi daripada muzakki. Sedangkan zakat 
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yang dikumpulkan lalu dialokasikan semata-mata dalam kepentingan umat 

Islam, penggunaan data konsumsi agregat untuk Muslim dan non-Muslim dapat 

menjelaskan dampak kecil distribusi zakat pada konsumsi. Kajian-kajian 

tersebut hanya menguraikan dampak zakat kepada penggunaan dengan 

langsung, sementara zakat dengan dampak mempengaruhi konsumsi dengan 

pendapatan. Zakat dapat bermanfaat disampaikan sebagai modal usaha dalam 

menaikkan kreasi menghitung jenis modal (capital) untuk pelaksanaan aktivitas 

mustahik dengan tujuan bisa membangun hasil serta penghasilan mustahik. 

Walhasil naiknya penghasilan ini mempunyai dampak dalam menaikkan 

konsumsi rumah tangga mustahik. 

Memaksimalkan potensi penerimaan zakat demi menurunkan angka 

kemiskinan diperlukan upaya untuk meminimalkan variabel yang dapat 

menghambat potensi zakat. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan diteliti 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi zakat dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan, Konsumsi Rumah Tangga, Indeks Pembangunan Manusia, 

dan Investasi Terhadap Jumlah Penerimaan Zakat di Indonesia 2011- 

2020” 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang tersebut, sehingga 

rumusan masalah pada studi ini yakni: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap jumlah penerimaan zakat di 

Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap jumlah penerimaan 

zakat di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap jumlah 

penerimaan zakat di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh investasi terhadap jumlah penerimaan zakat di 

Indonesia? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan pada studi ini yakni diantaranya: 

 

1. Dalam menganalisis pengaruh variabel pendapatan terhadap jumlah 

penerimaan zakat di Indonesia. 

2. Dalam menganalisis pengaruh variabel konsumsi rumah tangga terhadap 

jumlah penerimaan zakat di Indonesia. 

3. Dalam menganalisis pengaruh variabel indeks pembangunan manusia 

terhadap jumlah penerimaan zakat di Indonesia. 

4. Dalam menganalisis pengaruh variable investasi terhadap jumlah 

penerimaan zakat di Indonesia. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 

Bagi lembaga, diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan ketika mengembangkan kebijakan untuk mendorong penerimaan 

zakat yang lebih besar di Indonesia. 

Bagi praktisi, besar harapan dengan penelitian yang dilakukan dapat 

dijadikan sebagai salah satu kajian masukan berkaitan pada hal pengelolaan 
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melalui dengan mempertimbangkan adanya perubahan pada aspek ekonomi 

makro. 

Untuk peneliti yang akan datang, besar harapan dengan studi ini bisa 

menjadi materi referensi serta nantinya dapat melakukan penelitian untuk lebih 

mendalam. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistematika pembahasan pada studi ini terdapat 5 macam jenis, antara 

lain yakni : 

Bab I Pendahuluan yang akan membahas latar belakang dari 

permasalahan penelitian, rumusan dari permasalahan, tujuan dari studi, Manfaat 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. Pada bagian latar belakang masalah akan 

dipaparkan fenomena dan permasalahan serta dijadikan sebagai landasan 

penelitian ini diperkuat oleh data yang diperoleh, teori, dan penelitian terdahulu. 

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka yang berisi landasan- 

landasan teori dan kajian pustaka yang mana keduanya merupakan tinjauan 

penelitian terdahulu dan kemudian akan dijadikan bahan rujukan. Dalam Bab II 

ini juga memaparkan kerangka teoritik dan pengembangan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian yang berisikan terkait deskripsi penelitian 

dan menjelaskan setiap variabelnya melalui penjelasan tentang jenis penelitian, 

definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, serta alat analisis yang 

digunakan. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan yang isinya terkait deskripsi umum pada 

studi, permodelan pada data yang dipakai, hasil dari kajian analisis, pembahasan 

dan sekaligus solusi pada rumusan masalah yang terdapat di Bab satu. 

Bab V Penutup berisikan kesimpulan dari hasil yang sudah diteliti 

disertai dengan keterbatasan dari studi ini maupun terdapat saran bagi pihak 

yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini. 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel Jumlah Penerimaan Zakat. 

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel Jumlah Penerimaan Zakat. 

3. Variabel Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

Jumlah Penerimaan Zakat. 

4. Sedangkan variabel Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel Jumlah Penerimaan Zakat. 

B. Saran 

 

Dari hasil estimasi yang sudah dilakukan, maka perlunya untuk 

memperhatikan saran yang mana bisa dijadikan bahan peninjauan oleh 

para peneliti selanjutnya ataupun oleh instansi terkait. Berikut adalah saran 

yang kiranya perlu untuk diperhatikan : 

1. Bagi BAZNAS, dapat dijadikan masukan sebagai kontribusi bagi 

penghimpunan zakat di Indonesia, khususnya pada bagian-bagian 

mana yang dapat dikembangkan di Indonesia. Selain itu, sebagai 
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masukan bagi BAZNAS untuk melengkapi ketersediaan data agar 

dapat dikaji baik secara nasional maupun regional. Sebagai saran 

untuk BAZNAS untuk meberikan pengetahuan terkait besaran dana 

zakat yang dibayarkan ketika sudah sampai haulnya terkhusus untuk 

zakat profesi. 

2. Agar pemerintah terus menyempurnakan Undang-Undang 

Pengelolaan Zakat (UUPZ) dan undang-undang lainnya terkait 

dengan kewajiban umat Islam yang mampu membayar zakat kepada 

lembaga pengelola zakat yang dibentuk dan dikukuhkan oleh 

pemerintah untuk lebih mendukung optimalisasi penghimpunan zakat 

oleh BAZNAS . Kemudian, mengadakan fungsi pengaturan dan 

pengawasan bagi lembaga pengelola zakat untuk mengawasi 

pelanggaran atau penyimpangan dalam pengelolaan zakat yang 

dilakukan oleh lembaga pengelola zakat untuk meningkatkan 

kepercayaan kepada lembaga pengelola zakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lainnya yang 

dapat dijadikan sebagai solusi dalam penghimpunan zakat di 

Indonesia, serta mengupayakan untuk meneliti dampak zakat sebagai 

implementasi dari Trilogi Tauhid agar meningkatnya keimanan dan 

solidaritas umat muslim dalam menangkal penetrasi kapitalisme 

global. 
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